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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Silang disiplin keilmuan menjadi hal yang umum terjadi dalam perkembangan seni 

kontemporer. Seni kerap merespon nilai-nilai yang berkembang di lingkungan sekitarnya dan 

merepresentasi dan merefleksikan fenomena sosial, budaya dan teknologi terbaru melalui karya, 

hal inilah yang kemudian melahirkan diskursus tentang seni media. Seni media berkembang 

dengan merespon perkembangan teknologi di masyarakat. Begitupun dengan kemunculan bioart 

yang merespon perkembangan bioteknologi. Diskursus tentang sel tubuh, genetik, dan 

mikroorganisme yang mampu memberikan daya hidup dan manfaat yang besar bagi manusia tentu 

menjadi isu yang menarik untuk dibedah secara mendalam dan direfleksikan dalam sebuah karya 

seni, terlebih isu-isu sosial yang tumbuh seiring dengan perkembangan bioteknologi ini, respon 

seni sebagai media untuk merefleksikan kehidupan menjadi tak terbendung lagi. Tentu tak hanya 

menggambarkan ulang sebuah proses yang terjadi dalam bioteknologi tersebut namun juga 

melibatkan proses tumbuh kembang dalam bioteknologi tersebut sebagai bagian dari kekaryaan 

sang seniman, disinilah lahir sebuah kecenderungan yang dinamakan sebagai bio-art. 

Perkembangan bioart di suatu wilayah tentu tergantung dengan perkembangan teknologi 

yang berkembang dan diadaptasi oleh masyarakat di wilayah tersebut. Perkemabangan bioart di 

negara maju dan negara berkembang tentu sangat berbeda. Tak hanya dari sisi teknologinya, 

namun dari karakter masyarakat selaku pengguna dari teknologi serta isu sosial yang melekat di 

lingkungan sekitarya. Adaptasi teknologi di Indonesia, secara umum banyak dilakukan secara do 

it yourself (DIY), sebuah kreativitas yang tumbuh di tengah keterbatasan penggunaan teknologi 

yang terbilang canggih, namun karakteristik ini menjadi kekhasan dan keunikan tersendiri dimana 

kreativitas masyarakat tampak dalam memecahkan suatu permasalahan di tengah keterbatasan 

yang ada. Hal inilah yang kemudian diadaptasi pula oleh para seniman bioart. Tak selalu 

menggunakan teknologi yang kompleks, tak jarang mereka mengadaptasi pola kreativitas 

masyarakat dalam sistem kerja mereka. 

Proses kemunculan ide, pengeraman, pengembangan visual  hingga perwujudan dalam 

karya menjadi hal yang menarik untuk ditinjau secara mendalam. Metode penciptaan seni 

merupakan metode unik dalam memproduksi karya yang dilakukan oleh seorang seniman yang 

terkadang berbeda dengan seniman lainnya. Seniman media, yang umumnya melibatkan banyak 
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pihak dalam kekaryaannya tentu memiliki metode penciptaan karya yang cenderung kompleks dan 

kolektif, khususnya bagi seniman yang berusahan menyentuh sisi sains dan teknologi dalam 

kekaryaannya. Sebagai seorang seniman bioart, Syaiful Aulia Garibaldi merupakan seniman yang 

lahir, tumbuh dan berkarya di Indonesia. Ia merespon permasalahan sosial yang berkembang di 

masyarakat melalui karya-karya yang menggunakan medium organik, khususnya jamur dan 

mikroba. Tak jarang ia mengadaptasi metode kerja ‘sederhana’ yang dijalankan oleh masyarakat, 

semisal budi daya jamur yang dilakukan oleh para petani. Garibaldi mengadaptasi metode kerja 

petani jamur untuk mengkostruksi material jamur sebagai medium kekaryaannya. Ia berupaya 

mengembangkan dan mengeksplorasi lebih jauh material jamur sebagai material berkelanjutan 

yang terbilang kuat, mudah dibentuk, murah dan ramah lingkungan. Melalui medium jamur ini, 

Garibaldi membangun narasi tentang konteks sosial yang berkembang di sekitarnya, sekaligus 

memberikan penekanan akan betapa vital pengunaan jamur bagi manusia di masa depan. 

Begitupun dengan mikroba, Garibaldi kerap menggambarkan kehidupan mikroorganisme sebagai 

representasi hidup masyarakat, ada sebuah pola tertentu yang perlu dijaga keseimbangannya agar 

tetap seimbang dan harmonis, seperti hubungan manusia dan mikroorganisme yang berada di 

dalam tubuh digambarkan sebagai refleksi manusia dan lingkungan sekitarnya. Sebuah upaya 

membangun kesadaran melalui karya yang organik dan bertumbuh. 
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